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Abstrak

Gili Meno adalah salah satu tujuan wisata yang terkemuka di Indonesia. Pada Gili Meno
terdapat banyak lanskap akomodasi. Penelitian ini bertujuan mengetahui preferensi
wisatawan terhadap lanskap akomodasi di Gili Meno, Lombok Utara. Observasi lapangan
melalui purposive sampling. Kuisioner diberikan kepada responden yang merupakan
wisatawan. Berdasarkan penelitian dapat diketahui bahwa preferensi wisatawan terhadap
lanskap akomodasi berbasis tanaman hias bunga lebih tinggi daripada tanaman hias daun,
tanaman buah, tanaman bonsai, dan tanaman palem. Pada lanskap akomodasi di Gili Meno
perlu diperbanyak dengan adanya tanaman hias bunga.

Kata Kunci: Estetika, Pengunjung, Tanaman Hias, Tingkat Kesukaan

Abstract

Gili Meno is a well-known tourist site in West Nusa Tenggara. On Gili Meno there are many
accommodation options. This study aims to determine tourist preferences for the
accommodation landscape in Gili Meno, West Nusa Tenggara. Field observation was
conducted by purposive sampling. Questionnaires were given to respondents who were
tourists. Based on the research, it can be seen that tourists preferences for accommodation
landscapes based on ornamental flower plants are higher than leaf ornamental plants, fruit
trees, bonsai plants, and palm plants. Therefore, in the accommodation landscape on Gili
Meno it is necessary to increase the number of plant groups favored by tourists in the form of
ornamental flower plants.

Keywords: Aesthetics, Likeability Level, Ornamental Plants, Visitors

1. PENDAHULUAN

Nusa Tenggara Barat adalah suatu provinsi di Indonesia yang terdiri dari dua
pulau besar, yaitu: Lombok dan Sumbawa dan dikelilingi oleh pulau-pulau kecil
(gili). Gili Meno merupakan salah satu pulau dari Gili Matra. Gili Matra merupakan

gugusan pulau yang terkenal sebagai destinasi wisata di Kabupaten Lombok Utara.
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Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor
Kep.67/Men/2009, Gili Meno, Air, dan Trawangan ditetapkan sebagai Kawasan
Konservasi Perairan dan Taman Wisata Perairan dengan luar sekitar 2.954 hektar.

Pengembangan pariwisata dilakukan untuk memenuhi keperluan masyarakat
yang berkaitan dengan sarana dan prasarana wisata, serta memenuhi keperluan
wisatawan terhadap aktifitas wisata pada obyek wisata (Widyarini and Sunarta,
2018). Perkembangan destinasi wisata menjadikan bidang pariwisata semakin
menarik untuk dikaji (Gantina & Rachman, 2020).

Tempat menginap atau tempat tinggal sementara untuk orang yang bepergian
adalah contoh akomodasi (Aminuddin dkk., 2016). Pada Gili Meno terdapat banyak
fasilitas akomodasi untuk memenuhi kebutuhan wisatawan yang berbentuk lanskap
dan terdiri dari komponen alami dan buatan. Komponen alami yang penting dalam
membentuk lanskap akomodasi adalah vegetasi. Adapun komponen buatan pada
lanskap akomodasi berupa bangunan.

Keindahan lanskap akomodasi berimplikasi kepada preferensi wisatawan
terhadap suatu destinasi wisata. Tindakan yang terjadi di antara motif dan perilaku
disebut preferensi. Wisatawan memilih di antara sejumlah pilihan yang dipengaruhi
oleh motivasi mereka (Tran and Ralston, 2006). Tahap evaluasi alternatif melibatkan
pemilihan produk yang paling sesuai dengan keinginan pengunjung dari berbagai
produk pariwisata yang tersedia (Kolb, 2011). Produsen produk pariwisata dapat
membuat produk yang sesuai dengan keinginan wisatawan dengan mengetahui
preferensi mereka. Permintaan akan barang-barang pariwisata dapat mendorong
bisnis pariwisata terus beroperasi (Fajri dan Damanik, 2020).

Penelitian keindahan lanskap sebelumnya lebih banyak menitikberatkan pada
obyek wisata (Dwijaksara dkk., 2021; Kumaat dkk., 2021; Tan dkk., 2021). Sampai
saat ini belum ada penelitian keindahan pada lanskap akomodasi. Oleh karena itu,
perlu dilakukan penelitian ini dengan tujuan untuk menganalisis preferensi wisatawan

terhadap lanskap akomodasi berbasis vegetasi di Gili Meno, Nusa Tenggara Barat.
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2. METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan pada bulan Februari 2023 di Pantai Gili Meno, Desa Gili

Indah, Kecamatan Pemenang, Kabupaten Lombok Utara, Provinsi Nusa Tenggara
Barat (Gambar 1). Penelitian dilakukan dengan secara purposive sampling
menggunakan kuisioner kepada sebanyak 50 orang wisatawan sebagai responden
dengan karakteristik umur, pendidikan, pekerjaan, dan asal yang bervariasi. Hasil
kuisioner kemudian ditabulasi dan disajikan dalam bentuk diagram selanjutnya

dianalisis secara deskriptif.

Gambar 1. Lokasi Penelitian di Gili Meno, Desa Gili Indah, Kecamatan Pemenang,

Kabupaten Lombok Utara, Provinsi Nusa Tenggara Barat

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Terlepas dari pertumbuhan pariwisata yang kian meningkat, akomodasi sangat
dibutuhkan oleh wisatawan yang berkunjung ke suatu tempat untuk melepas lelah dan
menikmati fasilitas yang ada di sana. Dengan demikian, pembangunan akomodasi
terus berkembang (Agustini et al., 2018; Pop et al., 2017). Lanskap akomodasi dibuat
dan ditata sedemikian rupa sehingga dapat memberikan kenyamanan bagi wisatawan.
Preferensi wisatawan terhadap keindahan lanskap akomodasi merefleksikan kesukaan

terhadap suatu akomodasi.
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Gambar 2. Karakteristik Responden

Responden pada penelitian ini memiliki variasi dalam hal umur, pendidikan,
pekerjaan, dan asal, sebagaimana tampak pada Gambar 2. Berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa sebagian besar wisatawan memiliki preferensi yang lebih
tinggi terhadap lanskap akomodasi berbasis tanaman hias bunga, sebagaimana
tampak pada Gambar 3. Pada penelitian ini penilaian preferensi wisatawan terhadap
keindahan lanskap akomodasi selain berbasis tanaman hias bunga juga tanaman hias
daun, tanaman buah, tanaman bonsai, dan tanaman palem.

Tanaman hias bunga merupakan tumbuhan dengan warna bunga mencolok atau
berwarna-warni. Tanaman ini dapat memperindah lingkungan dan menjadikannya
lebih asri. Tanaman hias bunga dapat ditanam langsung di tanah maupun
menggunakan pot. Tanaman hias bunga yang banyak ditemukan, antara lain:
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Phalaenopsis amabilis, Dendrobium crumenatum, Rosa hybrida, Jasminum sambac,
Hibiscus rosasinensis, Plumeria rubra, Murayya paniculata, Allamanda cathartica,
Lilium longiflorum, Cananga odorata, Bougainvillea spectabilis.

Tanaman hias daun adalah kelompok tumbuhan yang memiliki keindahan
unggulan pada daunnya yang khas. Beberapa spesies yang termasuk dalam kelompok
tanaman ini di lanskap akomodasi, antara lain: Anthurium plowmanii, Adiantum
cuneatum, Caladium bicolor, Monstera adansonii, Platycerium bifurcatum, dan
Dieffenbachia seguine.

Tanaman buah yang biasa ditanam pada lanskap akomodasi, antara lain:
Mangifera indica, Citrus aurantifolia, Hylocereus undatus, Manilkara zapota,
Muntingia calabura, Annona squamosa, dan Musa paradisiaca. Tanaman bonsai
merupakan kelompok tumbuhan yang dibuat kerdil pertumbuhannya dan ditanam di
dalam pot. Tanaman bonsai yang terdapat di lanskap akomodasi, yaitu: Ficus
benjamina, Ficus elastica, Cocos nucifera, Adenium obesum. Tanaman Palem
merupakan kelompok tumbuhan dari familia Arecaceae. Tanaman palem yang
ditanam di lanskap akomodasi, misalnya: Dypsis lutescens, Cocos nucifera,
Hyophorbe lagenicaulis, Wodyetia bifurcata dan Rhapis exelca.

Berdasarkan penelitian dapat diketahui bahwa preferensi wisatawan bervariasi
terhadap keindahan lanskap akomodasi di Gili Meno, Nusa Tenggara Barat. Hal ini
sejalan dengan penelitian Fadlin et al. (2016), preferensi visual lanskap wisatawan
terhadap obyek wisata bervariasi berdasarkan kualitas estetika (keindahan). Oleh
karena itu, pada lanskap akomodasi perlu diperbanyak dengan adanya kelompok

tumbuhan yang disukai oleh wisatawan berupa tanaman hias bunga.
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Gambar 3. Preferensi Wisatawan Terhadap Keindahan Lanskap Akomodasi
Tanaman hias memungkinkan manusia berinteraksi dan memodifikasi
lingkungan (llyas et al., 2021). Tanaman hias memiliki daya tarik yang membuat
orang terpikat terhadap keindahannya (Asnahwati, 2021). Kebun tanaman hias
biasanya sederhana, dengan tata cara penanaman yang tidak diatur atau acak. Pilihan
utama untuk kebun tanaman hias adalah tanaman dengan warna daun yang mencolok
seperti Puring, Acalypa, atau tanaman dengan bunga menyolok seperti Bunga sepatu,
Euphorbia, Bunga pukul empat, dan Polianthes yang menghasilkan bau harum.
Tanaman hias berperan dalam menciptakan nilai estetika suatu lanskap pekarangan.
Estetika adalah wujud dari keindahan dan keselerasan dari harmonisasi
keanekaragaman hayati yang dibutuhkan manusia untuk mencapai ketenangan jiwa,
keseimbangan, kesenangan, dan kedamaian. Nilai estetika yang dapat dinikmati
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manusia berasal dari keragaman jumlah, struktur, dan komposisi spesies dalam
lingkungan alam yang selalu berubah. Alam selalu mencari keindahan, dan
menyelamatkan keanekaragaman hayati pada semua tingkat adalah penting untuk
menjaga alam indah untuk dinikmati oleh generasi berikutnya (Hakim, 2014).
Preferensi wisatawan terhadap keindahan lanskap akomodasi di Gili Meno, Desa Gili
Indah berperan pada peningkatan daya tarik wisata kawasan tersebut. Hal ini sejalan
dengan penelitian Porutiu et al. (2021), preferensi wisatawan mengenai destinasi

wisata pedesaan di Rumania untuk mencapai peningkatan daya tarik pariwisata.

4., KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Wisatawan memiliki preferensi yang lebih tinggi (sebanyak 64% responden)
terhadap lanskap akomodasi yang terdiri dari tanaman hias bunga dibandingkan
tanaman hias daun, tanaman hias daun, tanaman buah, tanaman bonsai, dan tanaman
palem.

4.2 Saran
Pada lanskap akomodasi di Gili Meno perlu diperbanyak dengan adanya

kelompok tumbuhan yang disukai oleh wisatawan berupa tanaman hias bunga.
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